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Abstrak 
Peineilitian ini dilatarbeilakangi oleih beilum adanya modul peimbeilajaran yang dikeimbangkan seindiri oleih guru 
dalam proseis peimbeilajaran. Guru hanya meingunduh mateiri yang dirasa peirlu dan tidak meimbuatkannya 
dalam beintuk modul peimbeilajaran. Untuk meingatasi hal teirseibut maka peirlu meingeimbangkan modul 
peimbeilajaran yang meinggunakan seibuah aplikasi teirbaru. Peineilitian ini meinghasilkan modul peimbeilajaran 
teimatik teirpadu teima 6 panas dan peirpindahannya untuk peiseirta didik keilas V meinggunakan aplikasi Canva 
yang valid dan praktis. Peineilitian ini teirmasuk jeinis peineilitian Research & Development. Modeil 
peingeimbangan yang digunakan adalah modeil ADDIE i. Teiknik peingumpulan data meinggunakan angke it 
keibutuhan peiseirta didik, leimbar validasi, angkeit reispon guru dan angkeit reispon peiseirta didik. Modul 
peimbeilajaran yang dikeimbangkan diuji keivalidannya oleih tiga ahli, yaitu ahli mateiri, bahasa, dan design. 
Produk yang dikeimbangkan diuji cobakan di keilas V SDN 16 dan SDN 21 VII Koto Sungai Sarik deingan jumlah 
peiseirta didik masing-masing 14 dan 12 orang peiseirta didik. Hasil peineilitian dari modul peimbeilajaran 
meimpeiroleih rata-rata validasi 93.5% deingan kateigori sangat valid. Hasil uji coba praktikalitas dari angkeit 
reispon peiseirta didik meimpeiroleih skor rata-rata 95.68% deingan kateigori sangat praktis dan angkeit reispon 
guru deingan skor rata-rata 100% deingan kateigori sangat praktis. Beirdasarkan hasil yang teilah dipeiroleih 
dapat disimpulkan bahwa modul peimbeilajaran ini layak digunakan. 
Kata Kunci: Modul Pembelajaran, Canva, Tematik Terpadu. 

 
Abstract 

Thiis research i is moti ivated by the absence of learni ing modules developed by the teacher i in the learni ing 
process. The teacher only downloads materi ial that i is deemed necessary and does not make i it i in the form 
of learni ing modules. To overcome thi is, iit i is necessary to develop learni ing modules that use a new 
appliicati ion. Thi is research produced an i integrated themati ic learni ing module wi ith 6 heat themes and thei ir 
transfers for fi ifth grade students usi ing the Canva appli icati ion whi ich i is vali id and practi ical. Thi is research 
i includes the type of Research & Development research. The development model used i is the ADDI iE model. 
Data collecti ion techni iques used student needs questi ionnai ires, vali idati ion sheets, teacher response 
questi ionnaiires and student response questi ionnai ires. The developed learni ing modules were tested for 
valiidi ity by three experts, namely materi ial, language, and desi ign experts. The product developed was 
tested i in class V SDN 16 and SDN 21 VI iI i Koto Sungai i Sari ik wi ith 14 and 12 students respecti ively. The 
research results from the learni ing module obtai ined an average vali idati ion of 93.5% wi ith a very vali id 
category. The results of the practi icali ity tri ial from the student response questi ionnai ire obtai ined an average 
score of 95.68% i in the very practi ical category and the teacher response questi ionnai ire wi ith an average 
score of 100% i in the very practi ical category. Based on the results that have been obtai ined, i it can be 
concluded that thi is learni ing module i is feasi ible to use. 
Keywords: Learning Modules, Canva, Integrated Thematic. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu komponein yang sangat beirpeingaruh pada peimbeilajaran teimatik teirpadu yaitu bahan ajar. 

Bahan ajar meimiliki peiran pokok dalam peimbeilajaran. Meinurut Dwicahyono (2014: 171) “Bahan ajar 

meirupakan seigala beintuk bahan beirupa informasi, alat dan teiks yang dipeirgunakan oleih seiorang guru dalam 

keigiatan meingajar di keilas seihingga meimudahkan siswa untuk beilajar mandiri.” Meinurut Mulyasa (2006) dalam 

bukunya meinyeibutkan bahwa beintuk bahan ajar atau mateiri peimbeilajaran antara lain: (1) bahan ajar ceitak 

seipeirti; modul, buku, LKS, brosur, hand out, leiafleit, wallchart, (2) audio visual seipeirti; videio / film, VCD, (3) 

audio seipeirti; radio, kaseit, CD audio, PH, (4) visual seipeirti; foto, gambar, modeil / maceit, (5) Multimeidia seipeirti; 

CD inteiraktif, computeir baseid, inteirneit. 

Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan saat proseis peimbeilajaran adalah modul peimbeilajaran. 

Modul peimbeilajaran meirupakan bahan ajar yang disusun oleih guru deingan meimpeirhatikan keimampuan 

peiseirta didik seihingga peiseirta didik mampu beilajar seicara mandiri deingan atau tanpa bimbingan guru. Modul 

meirupakan sumbeir beilajar yang dapat digunakan peiseirta didik seicara mandiri kareina di dalam modul sudah 

meimuat hal-hal yang dibutuhkan oleih peiseirta didik (Ummi, K. K., & Eirita, Y: 2021). Majid (2008:176) 

meinyatakan bahwa peimbeilajaran deingan modul  meimungkinkan peiseirta didik yang meimiliki keimampuan 

tinggidalam beilajar akan leibih ceipat meinyeileisaikan satu atau leibih kompeiteinsi dasar dibandingkan deingan 

peiseirta didik lainnya. 

Beirdasarkan kondisi di SDN 16 VII Koto Sungai Sarik dari hasil wawancara peinulis deingan guru keilas V 

pada tanggal 10 Januari 2022, peinulis meineimukan beibeirapa masalah yang beirkaitan deingan modul 

peimbeilajaran yang digunakan: (1) modul yang digunakan seibeilumnya masih beirsifat konveinsional dan beilum 

ada peimbaharuan, seipeirti beilum meinggunakan banyak gambar dan warna yang dapat meimbuat peiseirta didik 

teirtarik untuk beilajar; (2) dalam meirancang / meimbuat modul guru masih meinggunakan aplikasi Microsoft 

word yang masih teirbatas fitur-fiturnya. Hal ini dapat digunakan guru seibagai peiluang untuk meiningkatkan 

keimampuan peiseirta didik deingan meimbuat modul peimbeilajaran yang meinarik, tidak meimbosankan, mudah 

dipahami dan beirmakna oleih peiseirta didik seihingga proseis peimbeilajaran meinjadi eifeiktif. 

Seijalan deingan hasil wawancara yang teilah dilaksanakan seibeilumnya, peinulis juga meilaksanakan 

obseirvasi lanjutan pada tanggal 17 Januari 2022 deingan meimpeirhatikan buku-buku yang teirseidia di 

peirpustakaan seikolah. Di peirpustakaan hanya teirseidia buku pakeit yang meincakup peir mata peilajaran saja. 

Modul yang digunakan saat proseis peimbeilajaran masih seideirhana beilum meinggunakan warna yang beirvariasi 

seirta ilustrasi yang meinarik. Seihingga guru peirlu meingeimbangkan modul peimbeilajaran namun guru meimiliki 

keiteirbatasan dalam meingeimbangkan modul peimbeilajaran, baik dari seigi waktu maupun keimampuan untuk 

meingeimbangkannya. 

Keimudian peinulis meilakukan peingamatan teirhadap peiseirta didik keilas V. Hasil peingamatan yang peinulis 

teimukan meilalui peingisian angkeit teirhadap peiseirta didik yaitu di dapatkan hasil bahwa 9 dari 16 peiseirta didik 

meimiliki buku peigangan lain, 6 dari 16 peiseirta didik tidak meincari bahan ajar lain seilain bahan ajar yang 

diseidiakan oleih seikolah, seimua peiseirta didik teilah dibeirikan modul peimbeilajaran untuk beilajar oleih guru, 

seilain itu peiseirta didik juga teirtarik deingan modul peimbeilajaran yang meimpunyai tampilan banyak warna seirta 

meinyukai modul peimbeilajaran yang tampilannya teirdapat tokoh kartun, hal ini dapat dilihat pada lampiran 4. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa peiseirta didik meinyukai modul peimbeilajaran deingan tampilan banyak warna 

seirta meinggunakan gambar tokoh kartun yang teilah meireika pilih seibeilumnya pada angkeit yang teilah 

diseibarkan. 

Seilanjutnya peinulis meilakukan studi peindahuluan lanjutan pada SDN 19 VII Koto Sungai Sarik dan SDN 21 

VII Koto Sungai Sarik. Beirdasarkan hasil wawancara yang peinulis lakukan deingan wali keilas V SDN 19 VII Koto 

Sungai Sarik dan SDN 21 VII Koto Sungai Sarik di peiroleih informasi bahwa keidua seikolah dasar teirseibut beilum 

meinggunakan modul peimbeilajaran dalam proseis beilajar meingajar. Mateiri yang teirdapat pada buku teima masih 

seidikit seihingga beilum maksimal dalam meicapai tujuan peimbeilajaran. Seikolah juga tidak meinyeidiakan bahan 

ajar atau modul peimbeilajaran lainnya yang dapat digunakan seibagai peinunjang dalam proseis beilajar meingajar, 

seihingga guru beirseidia jika modul peimbeilajaran ini di keimbangkan di seikolah dasar teirseibut. 
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Peingisian angkeit keibutuhan yang di lakukan oleih peiseirta didik keilas V juga teilah dilakukan, didapatkan 

informasi bahwa peiseirta didik tidak meimiliki buku peigangan lain seilain buku teima, seilain itu peiseirta didik juga 

tidak dibeirikan modul peimbeilajaran seibagai peinunjang dalam proseis beilajar meingajar, peiseirta didik juga 

meimbutuhkan modul peimbeilajaran supaya dapat deingan mudah meimahami mateiri peimbeilajaran, dan 

beirseidia jika di keimbangkan modul peimbeilajaran teiamtik teirpadu. 

Beirdasarkan studi peindahuluan yang teilah peinulis lakukan maka dapat disimpulkan bahwa peirmasalahan 

di atas, yaitu: (1) modul yang digunakan seibeilumnya masih beirsifat konveinsional; (2) dalam meirancang modul 

guru masih meinggunkan Microsoft Word yang fiturnya masih teirbatas; (3) SDN 19 VII Koto Sungai Sarik dan SDN 

21 VII Koto Sungai Sarik beilum meinggunakan modul peimbeilajaran dalam proseis beilajar meingajar. 

Hal yang dapat meimbantu dalam meingatasi peirmasalahan di atas adalah deingan meingeimbangkan modul 

peimbeilajaran yang seisuai deingan keibutuhan peiseirta didik. Modul yang dibuat harus dapat meiningkatkan minat 

baca peiseirta didik, seipeirti meimbeirikan mateiri peinunjang seirta meimbeirikan warna pada latar beilakang dan 

gambar-gambar yang reileivan dan meinarik. Meinggunakan warna-warna yang kontras pada informasi yang 

peinting dapat leibih diingat oleih otak. Seilain itu, modul peimbeilajaran yang dibuat juga harus meimiliki tambahan 

yang reileivan deingan mateiri yang ada di buku teima seihingga dapat meindukung atau meinunjang teircapainya 

tujuan peimbeilajaran teirseibut. Bahan ajar (modul) beirguna seibagai peindukung dalam proseis peimbeilajaran 

guna teirciptanya peimbeilajaran yang mudah dipahami peiseirta didik. Jika alat teirseibut kurang meinarik oleih 

peiseirta didik, maka peimbeilajaran yang diharapkan tidak dapat beirjalan deingan lancar (Minalti, M. P., & Eirita, 

Y: 2021).  

Salah satu aplikasi yang digunakan untuk meimbeirikan gambar, warna, dan tulisan yang meinarik adalah 

aplikasi Canva. Aplikasi Canva meirupakan aplikasi deisain grafis seicara onlinei. Canva juga meimiliki beirbagai 

macam pilihan deisain yang ingin dibuat (Leiryan eit al., 2018). Meinurut Tanjung dan Faiza (2019) keileibihan dari 

aplikasi Canva seibagai beirikut: 1) meimiliki beiragam deisain yang meinarik, 2) mampu meiningkatkan kreiativitas 

guru dan peiseirta didik dalam meindeisain kareina banya fitur yang teilah diseidiakan, 3) meingheimat waktu dan, 

4) dalam meindeisain tidak harus meinggunakan laptop bisa meinggunkan handphonei. 

Beirdasarkan peirmasalahan di atas dapat disimpulkan bahwa guru peirlu meingeimbangkan modul 

peimbeilajaran yang diseisuaikan deingan keibutuhan peiseirta didik, modul peimbeilajaran yang meinarik, beirmakna, 

tidak meimbuat bosan dan mudah dipahami oleih peiseirta didik. Oleih kareina itu, peinulis sangat teirtarik untuk 

meilakukan peineilitian peingeimbangan yang meinghasilkan suatu produk, dimana judul peineilitian ini yaitu 

“Peingeimbangan Modul Peimbeilajaran Teimatik Teirpadu Teima 6 Panas dan Peirpindahannya di Keilas V SD” 

 

METODE 

Jeinis peineilitian yang digunakan dalam peineilitian ini adalah peineilitian peingeimbangan (Research and 

Development) atau biasa disingkat deingan R&D. Meinurut Sugiyono (dalam Angko & Mustaji, 2013) meitodei 

peingeimbangan adalah meitodei peineilitian yang digunakan untuk meinghasilkan produk teirteintu dan meinguji 

keieifeiktifan produk teirseibut. Hal ini seinada deingan yang disampaikan oleih Brog dan Gall (dalam Salahuddin, 

dkk, 2020) yang meinyatakan bahwa peineilitian peingeimbangan adalah suatu proseis yang digunakan peineiliti 

untuk meingeimbangkan dan meimvalidasi produk peindidikan yang teilah dikeimbangkan. 

Pada peineilitian modeil peingeimbangan ADDIE i, Banch (dalam Fitria, dkk, 2017) meingeimukakan 5 tahapan 

peingeimbangan modeil ADDIE i yaitu, Analysis (analisis), Desaign (peireincanaan), Development (peingeimbangan), 

Implementation (peineirapan), Evaluation (eivaluasi). Alasan meimilih modeil ADDIEi dalam peilaksanaan peineilitian 

dan peingeimbangan ini dikareinakan modeil ADDIEi meimiliki uraian proseidur yang sisteimatis dan cocok deingan 

peineilitian yang peinulis lakukan. Hal ini didukung oleih Angko dan Mustaji (2013: 4) “Teirdapat beibeirapa alasan 

meingapa ADDIE i masih sangat reileivan untuk digunakan, kareina modeil ADDIE i adalah modeil yang dapat 

beiradaptasi deingan sangat baik dalam beirbagai kondisi, yang meimungkinkan modeil teirseibut dapat digunakan 

hingga saat ini.” 

Uji coba produk ini dilakukan di SDN 16 VII Koto Sungai Sarik dan di SDN 21 VII Koto Sungai sarik deingan 

masing-masing subjeik uji coba produk yaitu 14 orang dan 12 orang peiseirta didik keilas V. Peineilitian dilaksanakan 

pada tanggal 25 – 26 Januari 2023. Subjeik peineilitian dalam peineilitian ini adalah peiseirta didik keilas V. Instrumein 

validasi yang digunakan dalam peineilitian ini beirupa validasi yang beirtujuan untuk meingeitahui valid atau 

tidaknya modul peimeilajaran teimatik teirpadu teima 6 panas dan peirpindahannya subteima 1 peimbeilajaran 1 dan 
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2. Instrumein validasi yang digunakan adalah instrumeint validasi mateiri, bahasa dan grafik. Untuk meilihat 

praktikalitas modul teirseibut digunakan instrumeint yang beirguna untuk meinghimpun data yang beirupa 

keipraktisan dari modul yang dikeimbangkan. Instrumeint yang digunakan adalah angkeit reispon guru dan angkeit 

reispon peiseirta didik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Uji Validitas Modul Peimbeilajaran 

1. Uji Validitas Mateiri 

Uji validitas meiteiri dilakukan deingan meimbeirikan peinilaian teirhadap modul peimbeilajaran 

meinggunakan leimbar validasi, aspeik yang dinilai dapat dilihat pada lampiran peirhitungan leimbar 

validasi. Validasi mateiri dilakukan seibanyak satu kali tanpa reivisi pada tanggal 23 Deiseimbeir 2022 

dipeiroleih skor seibanyak 88.75% deingan kateigori sangat valid dan layak untuk digunakan di lapangan. 

2. Uji Validitas Bahasa 

Uji validitas bahasa dilakukan oleih dosein yang ahli dalam bidang bahasa. Validasi dilakukan 

seibanyak 2 kali yaitu pada tanggal 30 Noveimbeir 2022 dan 21 Deiseimbeir 2022. Validasi pertama 

didapatkan skor sebanyak 72.5% dengan kategori cukup valid sehingga di lakukan revisi sesuai dengan 

arahan serta saran yang diberikan oleh validator. Setelah melakukan revisi sesuai dengan arahan serta 

saran dari validator dipeiroleih skor seibanyak 100% deingan kateigori sangat valid dan layak untuk 

digunakan di lapangan. 

3. Uji Validitas Grafik 

Uji validitas grafik dilakukan oleih dosein yang ahli dalam bidang deisain/grafik. Validasi dilakukan 

seibanyak 2 kali yaitu pada tanggal 9 deiseimbeir 2022 dan 12 Deiseimbeir 2022. Validasi pertama 

didapatkan skor sebanyak 75.2% dengan kategori cukup valid sehingga dilakukan revisi sesuai dengan 

arahan serta saran yang diberikan oleh validator. Setelah melakukan validator dipeiroleih skor 

seibanyak 90.4% deingan kateigori sangat valid dan layak untuk digunakan di lapangan. 

B. Hasil Uji Praktikalitas Modul Peimbeilajaran 

1. Hasil Angkeit Reispon Guru Teirhadap Praktikalitas Modul Peimbeilajaran 

Seiteilah meilaksanakan uji coba modul peimbeilajaran yang teilah dikeimbangkan, keimudian guru 

wali keilas V meimbeirikan peinilaian teirhadap praktikalitas modul peimbeilajaran yang teilah ditampilkan 

deingan cara meingisi angkeit reispon untuk guru yang teilah peineiliti siapkan. Peingambilan data uji 

praktikalitas dilakukan pada tanggal 26 Januari 2023 dan dikeimbalikan pada tanggal 27 Januari 2023. 

Hasil uji praktikalitas yang teilah dilakukan meindapatkan hasil yang sangat praktis deingan peiroleihan 

skor seibanyak 100% dari guru SDN 16 dan SDN 21 VII Koto Sungai Sarik. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

guru teirbantu deingan adanya modul peimbeilajaran yang peineiliti keimbangkan. 

2. Hasil Angkeit Reispon Peiseirta Didik Teirhadap Praktikalitas Modul Peimbeilajaran 

Peingambilan hasil uji praktikalitas pada peiseirta didik untuk meingeitahui tingkat keipraktisan 

modul peimbeilajaran dilakukan oleih peiseirta didik keilas V SDN 16 VII Koto Sungai Sarik deingan jumlah 

14 orang dan SDN 21 VII Koto Sungai Sarik seibanyak 12 orang. Peirhitungan praktikalitas meinunjukkan 

nilai keipraktisan yaitu 95.54% untuk SDN 16 VII Koto Sungai sarik dan 95.83% untuk SDN 21 VII Koto 

Sungai Sarik. Jadi dapat disimpulkan bahwa peiseirta didik teirbantu deingan meinggunakan modul 

peimbeilajaran teimatik teirpadu yang peineiliti keimbangkan. 

 

SIMPULAN 

Simpulan meinyajikan ringkasan dari uraian meingeinai hasil dan peimbahasan, meingacu pada tujuan 

peineilitian. Beirdasarkan keidua hal teirseibut dikeimbangkan pokok-pokok pikiran baru yang meirupakan eiseinsi 

dari teimuan peineilitian. 

Adapun keisimpulan dari peineilitian ini yaitu : 

1. Hasil uji validitas meinunjukkan bahwa modul peimbeilajaran teimatik teirpadu teima 6 panas dan 

peirpindahannya di keilas V SD yang dikeimbangkan sudah valid dan layak digunakan dilapangan. Peiroleihan 

skor untuk uji validitas aspeik mateiri yaitu 88.75% deingan kateigori sangat valid, hasil uji validitas aspeik 

grafik yaitu 90.4%, dan uji validitas aspeik bahasa yaitu 100%. Untuk hasil rata-rata dari tiga ahli dosein 
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validator dipeiroleih skor seibanyak 93.5% deingan kateigori sangat valid. 

2. Hasil uji praktikalitas meinunjukkan bahwa modul peimbeilajaran teimatik teirpadu teima 6 panas dan 

peirpindahannya di keilas V SD dikeimbangkan sudah sangat praktis oleih peiseirta didik dan guru. 

Beirdasarkan uji coba yang dilaksanakan di SDN 16 VII Koto Sungai Sariak dan SDN 21 VII Koto Sungai Sarik 

hasil angkeit reispon guru meimpeiroleih hasil 100% deingan kateigori sangat praktis. Seilanjutnya beirdasarkan 

hasil angkeit reispon peiseirta didik di SDN 16 VII Koto Sungai Sariak meimpeiroleih hasil 95,54 % deingan 

kateigori sangat praktis dan SDN 21 VII Koto sungai Sarik meimpeiroleih peirseintasei 95.83% dan modul 

peimbeilajaran sudah layak digunakan di lapangan. 
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